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Abstrac

The background obtained, the applied learning has not been able to improve learning outcomes, especially the
material for the forehand lob in the badminton game, this study uses a quantitative research method using an
experimental approach, the design used in this study is a quasi-experimental design, the population in this study
is Class X students of SMA Negeri 5 Semarang, the sampling technique used random sampling. The sample in
the study was obtained by class X IPS 1 as experimental class 1 with a total of 30 students and class X IPS 2 as
class experiment 2 with a total of 30 students. Data analysis used validity test, reliability test, normality test,
homogeneity test, and t test (comparative test). Based on the results of the research and discussion, it was found
that learning outcomes of badminton forehand overhead lob by applying the group investigation type
cooperative learning model obtained an average value of 69 and the application of the problem based learning
model obtained an average result of 76. cooperative learning learning type group investigation and problem
based learning based on an average of 7 points (76-69). This is also supported by the results of data analysis of
hypothesis testing, the test results obtained at 1% level with n = 30 obtained t table = 2.46 based on the
calculation of the independent t test, the results obtained tcount = 10.80 and paired sample t test 3.30 results
obtained tcount. > t table, namely 10.80 and 3.30> 2.46, it can be said to be very significant. So it can be
concluded that there is a significant difference between student learning outcomes using the group investigation
type cooperative learning model and the problem based learning model on learning outcomes of badminton
forehand overhead lob.
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Abstrak

Latar belakang yang diperoleh, pembelajaran yang diterapkan belum mampu meningkatkan hasil belajar
khususnya materi pukulan forehand lob permainan bulu tangkis, Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan menggunakan pendekatan eksperimen, desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan desain quasi eksperimen, populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 5
Semarang, teknik pengambilan sampel menggunakan random sampling. Sampel dalam penelitian diperoleh
kelas X IPS 1 sebagai kelas eksperimen 1 dengan jumlah 30 siswa dan kelasX IPS 2 sebagai kelas
eksperimen 2 dengan jumlah 30 siswa. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas,
uji homogenitas, dan uji t (uji banding). Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh hasil belajar
pukulan forehand overhead lob bulu tangkis dengan menerapkan model pembelajaran cooperative learning tipe
group investigation diperoleh rata-rata nilai 69 dan penerapan model problem based learning diperoleh hasil
rata-rata 76. Perbedaan antara hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran cooperative
learning tipe group investigation dan problem based learning berdasarkan rata-rata sebesar 7 poin (76-69). Hal
ini juga didukung dengan hasil analisis data pengujian hipotesis diperoleh hasil uji t taraf 1% dengan n=30
diperoleh tunei= 2,46 berdasarkan perhitungan uji t independent didapatkan hasil thiung= 10,80 dan uji
paired sampel t test 3,30 hasilnya thiwng>twber yaitu 10,80 dan 3,30>2,46 maka dapat dikatakan sangat
signifikan. Maka dapat disimpulkan ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang
menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe group investigation dan model problem based
learning terhadap hasil belajar pukulan forehand overhead lob bulutangkis.
Kata Kunci: model group investigation, model problem based learning, hasil belajar kognitif, bulu tangkis,

SMA
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu wadah yang digunakan untuk menambah pengetahuan,
kemampuan serta keterampilan dalam diri manusia sehingga berdampak membuat perubahan pola
fikir, sifat serta gerak yang menuju kearah yang lebih baik. Pembelajaran pendidikan dan jasmani
guru sering kali memberikan materi-materi pembelajaran pendidikan dan jasmani melalui cabang-
cabang olahraga, dan pemberian materi tersebut sudah diatur dalam Kl KD kurikulum 2013.
Berdasarkan observasi fenomena yang terjadi pada siswa di SMA Negeri 5 Semarang pada mata
pelajaran pendidikan jasmani terutama dalam cabang olahraga bulu tangkis tentang pembelajaran
materi pukulan overhead lob yang dilakukan siswa diperoleh informasi antara lain: (1) pembelajaran
yang diterapkan belum mampu meningkatkan hasil belajar khususnya materi pukulan forehand lob
permainan bulu tangkis, (2) kurangnya pemahaman siswa terhadap teknik pukulan overhead lob, (3)
siswa masih bingung dengan teknik pukulan overhead lobyang tepat, dan (4) kurangnya variasi model
pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam pembelajaran materi pukulan overhead lob. Hal
tersebut dibuktikan dengan nilai siswa yang masih dibawah nilai KKM 75.

Permasalahan tersebut memerlukan model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar
materi pukulan forehand overhead lob bulutangkis siswa kelas X SMA N 5 Semarang. Salah satu
upaya yang dilakukan untuk pembelajaran bulu tangkis khususnya hasil belajar materi pukulan
forehand overhead lob bulu tangkis siswa kelas X SMA N 5 Semarang dengan menggunakan
alternatif menerapkan model pembelajaran model Cooperative learning tipe group investigation dan
Problem based learning dalam meningkatkan hasil belajar kognitif materi pukulan forehand overhead
lob. Alasan rasional menggunakan model Cooperative learning tipe group investigation karena
kemampuan siswa betul-betul dioptimalisasikan melalui kerja kelompok sehingga pembelajaran siswa
diharapkan efektif dan memperoleh respon positif siswa yang mempengaruhi hasil belajar siswa lebih

baik lagi.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah proses
menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan
mengenai apa yang ingin diketahui. Alasan digunakannya pendekatan kuantitatif adalah ingin
memberi gambaran yang jelas mengenai pengaruh model pembelajaran cooperative learning tipe
group investigation dan problem based learning terhadap hasil belajar pukulan forehand overhead lob
bulutangkis siswa kelas X SMA Negeri 5 Semarang. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X
SMA Negeri 5 Semarang tahun pelajaran 2020/2021 yang berjumlah 352 siswa yang terbagi menjadi
11 kelas yaitu 9 X IPA dan 2 kelas X IPS. Pada hal ini sampel dalam penelitian yang terpilih yaitu
X IPS 1 dengan jumlah 30 siswa sebagai kelompok eksprimen 1 yang menggunakan model

pembelajaran tipe group investigation dan X IPS 2 dengan 30 siswa sebagai kelompok eksperimen
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2 menggunakan model pembelajaran problem based learning. Untuk menganalisis data
diperlakuakan suatu cara atau metode. Adapun uji persyaratan analisis validitas, reliabilitas, uji

normalitas data, uji homogenitas data, uji hipotesis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe group investigation terhadap hasil
belajar kognitif pukulan forehand overhead lob bulu tangkis siswa kelas X SMA Negeri 5 Semarang
dilakukan dengan secara daring melalui software Google Meet dengan langkah pertama
guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok, kedua guru merencanakan tugas-tugas belajar
secara bersama-sama dengan siswa dalam kelompoknya yang dibagi oleh guru sebelumnya, ketiga
melaksanakan investigasi guru mengarahkan siswa mencari informasi, menganalisis data, dan
membuat kesimpulan secara kelompok daring, langkah keempat menyiapkan laporan akhir siswa
menyiapkan rencana laporan sebagai bahan untuk dikirim via whatsapp, dan yang keenam evaluasi
siswa berbagi informasi, ide, dan gagasannya kemudian guru memberi penguatan dengan
mengevaluasi hasil kerja kelompok masing-masing dan menyimpulkan pelajaran pukulan forehand
overhead lob bulu tangkis. Hasil belajar kognitif pukulan forehand overhead lob bulu tangkis siswa
kelas X SMA Negeri 5 Semarang dengan menerapkan model group investigation diketahui nilai
tertinggi 96 dan terendah 46 dengan rata-rata nilai 69.

Sementara itu, penerapan model pembelajaran problem based learning terhadap hasil belajar
kognitif pukulan forehand overhead lob bulu tangkis siswa kelas X SMA Negeri 5 Semarang
dilakukan juga dengan secara daring melalui software Google Meet dimulai dengan guru
menyampaikan masalah yang akan dipecahkan, Guru memastikan peserta didik siap dalam belajar
mengabsen dalam bentuk list didalam whatsapp group dan messenger group dan memastikan peserta
didik untuk aktif dalam pelajaran daring, guru meminta peserta didik untuk mencari materi tentang
pukulan forehand overhead lob bulu tangkis di internet, guru meminta peserta didik mengerjakan soal
yang disampaikan di google form dan menyajikan hasilnya dengan cara mempost hasil pekerjaan
mereka dalam whatsapp dan messenger group, guru meminta peserta didik untuk membuat
kesimpulan terkait kegiatan yang dilakukan secara daring di whatsapp messenger. Kemudian guru
memberikan evaluasi dan feedback sederhana berbentuk soal melalui whatsapp group. Berdasarkan
penerapan model problem based learning diketahui nilai kelas eksperimen 2 diperoleh nilai tertinggi
96, terendah 46, dan rata-rata nilai 76.

Setelah melakukan analisis data penelitian,terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe group investigation dan problem based
learning pada materi pukulan forehand overhead lob bulutangkis siswa kelas X SMA Negeri 5
Semarang. Perbedaan tersebut terletak pada rata-rata dan frekuensi nilai.

Disisi lain, Sementara itu diketahui hasil uji normalitas data pretest kelompok kontrol

diperoleh Lhitwung= 0,086dengan n=30, dengan taraf nyata a = 5% dari daftar nilai kritis L diperoleh
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nilai Liupe= 0,161 maka Lniung<Ltber Yaitu 0,086<0,161. Uji normalitas data pretest kelompok
eksperimen 2 diperoleh Lhiwng= 0,140 dengan n=30, dengan taraf nyata o= 5% dari daftar nilai kritis
L diperoleh nilai Libe= 0,161 maka Lhniung< Leaer Yaitu 0,140<0,161. Sementara itu, pada uji
normalitas posttest kelompok eksperimen 1 diperoleh Lhpiwng= 0,107dengan n=30, dengan taraf
nyata o = 5% dari daftar nilai kritis L diperoleh nilai Lipe= 0,161 maka Lhiwng<Ltavel Yaitu
0,107<0,161. Uji normalitas data posttest kelompok eksperimen diperoleh Lhpiwung= 0,093 dengan
n=30, dengan taraf nyata a= 5% dari daftar nilai kritis L diperoleh nilai Liape= 0,161 maka Lhitung<
Ltabel yaitu 0,093<0,161.Maka Ha diterima dan berdistribusi normal.

Perhitungan uji homogenitas diperoleh data pretest Fniung= 1,342404832 dibulatkan menjadi
1,34 dan data posttest Fniung =1,151654617 dibulatkan menjadi 1,15. Dengan harga tabel taraf
signifikan 5%, diperoleh dk pembilang= n-1 (untuk varians terbesar), dan dk penyebut= n-1 (untuk
varians terkecil) diperoleh Funer = 3,33. Jadi, dapat disimpulkan bahwa uji homogenitas data pretest
dan posttest diperoleh Fhiung< Fraver, Yaitu 1,34 < 3,33 dan 1,15< 3,33. Maka Ha diterima (populasi
tersebut mempunyai varians yang homogen). Artinya, populasi tersebut mempunyai varians homogen.

Dari hasil uji t independent taraf 1% dengan n=30 diperoleh tupe= 2,46 berdasarkan
perhitungan uji t didapatkan hasil thitung = 10,80 hasilnya thiwung>tranel yaitu 10,80 > 2,46 maka dapat
dikatakan sangat signifikan. Sementara hasil uji Paired Sampel t-test diperoleh 3,30 hasilnya
thiung>tranel Yaitu 3,30 > 2,46 maka dapat juga dikatakan sangat signifikan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa
yang menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe group investigation dan model
problem based learning terhadap hasil belajar pukulan forehand overhead lob bulutangkis. Sehingga
dapat dikatakan penggunaan model problem based learning lebih tepat digunakan pada
pembelajaran pukulan forehand overhead lob bulutangkis pada siswa kelas X SMA Negeri 5
Semarang.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Suwondo (2010) yang
menyatakan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar setelah penerapan model pembelajaran problem
based learning. Hal ini tidak terlepas dari proses belajar yang terdapat dalam model problem based
learning. Model problem based learning melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui
tahapan-tahapan metode ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan
dengan masalah dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah sehingga dapat

mengembangkan kemampuan berpikir siswa dalam merancang suatu percobaan.

PENUTUP
Penelitian kelas X SMA Negeri 5 Semarang dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe group investigation dilakukan dengan

secara daring melalui software Google Meet dengan langkah pertama membentuk kelompok,
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kedua merencanakan tugas, ketiga melaksanakan investigasi, langkah keempat menyiapkan
laporan akhir, keenam evaluasi

2. Penerapan model pembelajaran problem based learning dilakukan dengan secara daring melalui
software Google Meet dimulai dengan menyampaikan masalah, memastikan peserta didik siap
dalam belajar, mencari materi, mempublikasian, membuat simpulan, dan evaluasi dan feedback
sederhana berbentuk soal.

3. Perbedaan hasil hasil belajar pukulan forehand overhead lob bulu tangkis dengan menerapkan
model pembelajaran cooperative learning tipe group investigation diperoleh rata-rata nilai dan
perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe
group investigation dan problem based learning berdasarkan rata-rata sebesar 7 poin (76-69). Hal
ini juga didukung dengan hasil analisis data pengujian hipotesis diperolehhasil uji t taraf 1%
dengan n=30 diperoleh tuwe= 2,46 berdasarkan perhitungan uji t didapatkan hasil thiuung= 10,80
hasilnya thiwung>twner Yaitu 10,80 >2,46 maka dapat dikatakan sangat signifikan. Maka dapat
disimpulkan ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang menggunakan
model pembelajaran cooperative learning tipe group investigation dan model problem based
learning terhadap hasil belajar pukulan forehand overhead lob bulu tangkis. Penerapan model
problem based learning lebih tepat digunakan pada pembelajaran pukulan forehand overhead lob

bulu tangkis pada siswa kelas X SMA Negeri 5 Semarang.
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